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Abstract 
This Community Service activity is a consultation and assistance activity in reviewing the 

development of business strategics for Sumber Bagindowati Village-Owned Enterprises (BUM 

Desa) in Karangrejo Village, Kediri Regency, East Java. Sumber Bagindowati is a natural 

tourism destination that is being renovated to increase tourist attraction. This research 

combines the principles of Business Model Canvas (BMC), SWOT analysis, and Blue Ocean 

Strategy (BOS) to design innovative business models. In BMC analysis, elements such as 

Customer Segments, Value Propositions, Channels, Revenue Streams, Key Resources, 

Customer Relationships, Key Activities, Key Partnership, and Cost Structure are considered. 

The results of the SWOT analysis identified strengths, weaknesses, opportunities, and threats 

affecting BUM Desa Sumber Bagindowati. Business model design using BOS, which involves 

the question of what can be created, eliminated, improved, and reduced. Innovation is found 

in strengthening relationships with stakeholders related to network capital, the use of 

technology such as the use of social media for promotion, the development of multipurpose 

areas, and new entertainment programs to increase tourist attraction. The business model 

proposed in this study integrates ideas from BMC, SWOT analysis, and BOS. This business 

model is expected to help BUM Desa Sumber Bagindowati face competition and increase 

income, utilize the potential of natural resources, and expand the reach of tourists, including 

foreign visitors. 

Keywords:Blue Ocean Strategy; BUM Desa; Business Model Canvas; SWOT Analysis; 

Tourism Village. 

 

Abstrak  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan konsultasi dan 

pendampingan dalam mengkaji pengembangan strategi bisnis untuk Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) Sumber Bagindowati di Desa Karangrejo, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

Sumber Bagindowati adalah destinasi pariwisata alam yang sedang direnovasi untuk 

meningkatkan daya tarik wisatawan. Penelitian ini menggabungkan prinsip Bisnis Model 

Canvas (BMC), analisis SWOT, dan strategi Blue Ocean Strategy (BOS) untuk merancang 

model bisnis yang inovatif. Dalam analisis BMC, dipertimbangkan unsur-unsur seperti 

Customer Segments, Value Propositions, Channels, Revenue Streams, Key Resources, 
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Customer Relationships, Key Activities, Key Partnership, dan Cost Structure. Hasil analisis 

SWOT mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mempengaruhi 

BUM Desa Sumber Bagindowati. Perancangan model bisnis menggunakan BOS, yang 

melibatkan pertanyaan apa yang bisa diciptakan, dihilangkan, ditingkatkan, dan dikurangi. 

Inovasi ditemukan dalam penguatan hubungan dengan stakeholders terkait network capital, 

penggunaan teknologi seperti pemanfaatan media sosial untuk promosi, pengembangan area 

serba guna, dan program hiburan baru untuk meningkatkan daya tarik wisatawan. Model 

bisnis yang diusulkan dalam penelitian ini mengintegrasikan ide-ide dari BMC, analisis 

SWOT, dan BOS. Model bisnis ini diharapkan akan membantu BUM Desa Sumber 

Bagindowati menghadapi persaingan dan meningkatkan pendapatan, memanfaatkan potensi 

sumber daya alam, dan memperluas jangkauan wisatawan, termasuk pengunjung 

mancanegara. 

Kata kunci:Analisis SWOT; BUM Desa; Desa Wisata; Blue Ocean Strategy; Business 

Model Canvas. 

PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat lokal telah memiliki peran penting di sektor 

pariwisata, daam hal mengekspos budaya dan sumber daya alam yang unik untuk menarik 

pengunjung dan merangsang pertumbuhan ekonomi lokal. Badan Usaha Milik Desa 

(BUM Desa) telah menjadi instrumen dalam mendorong pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, karena memungkinkan masyarakat lokal untuk berpartisipasi aktif dalam 

mengelola dan mendapatkan manfaat dari kegiatan pariwisata (Br Siahaan et al., 2022; 

Suamperi, 2022; Wahid et al., 2020). Membentuk Kelompok Usaha Masyarakat dalam 

bentuk Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah salah satu cara pemerintah desa 

membantu membangun perekonomian wilayahnya. BUM Desa membantu mengelola 

aset dan sumber daya desa untuk membangun perekonomian desa dan mendorong potensi 

yang dimiliki desa. 

Salah satu desa di Kabupaten Kediri yang sedang mengembangkan ikon wisata Sumber 

Bagindowati adalah Desa Karangrejo, yang terletak di Kecamatan Ngasem, Kabupaten 

Kediri. Desa ini berada di wilayah perkotaan Kabupaten Kediri. Saat ini Sumber 

Bagindowati sedang direnovasi (Gambar 1) (Adinugroho et al., 2023; Hakiki, 2023; 

Hakiki et al., 2023). Diharapkan Sumber Bagindowati akan memiliki keunggulan sebagai 

lokasi wisata alam di tengah kota yang memungkinkan warga berenang dan bersantai 

dengan suasana alam yang sejuk. Pemerintah Desa Karangrejo ingin Sumber 

Bagindowati menjadi wisata unggulan di desa karena minat masyarakat yang tinggi untuk 

berwisata. Khususnya, pengunjungnya terdiri dari orang-orang dari Kediri yang pulang 

kerja, istirahat kerja, keluarga dan anak-anak di akhir minggu, pensiunan yang ingin 

bersantai, dan bahkan banyak masyarakat yang merasakan manfaat kesehatan dari 

Sumber Bagindowati. 

Data statistik dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur (BPS Jawa Timur, 2021) 

menunjukkan aspek-aspek berikut ini: 

1. Sumber Bagindowati adalah salah satu dari 155 mata air di Kabupaten Kediri, di 

mana Kabupaten menempati peringkat 4 Kabupaten/Kota di Jawa Timur dengan 

jumlah mata air terbanyak setelah Malang (319), Blitar (167), Bondowoso (166), 

dan Probolinggo (157). 

2. Kemudian, di Kabupaten Kediri, mata air yang dimiliki desa adalah sebanyak 124, 

dan tempat wisata/pemandian umum yang dimiliki desa sebanyak 63. 
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3. Di Kediri juga ada 20 sungai yang digunakan untuk pariwisata, terbanyak keempat 

setelah untuk pengairan, mandi/cuci, dan untuk perikanan. 

4. Banyaknya desa yang memiliki tempat wisata/pemandian umum adalah 63, salah 

satunya Desa Karangrejo, Kecamatan Ngasem. 

Berdasarkan data statistik di atas, terdapat beberapa potensi yang dapat dimanfaatkan oleh 

BUMDes Sumber Bagindowati, antara lain potensi Sumber Daya Alam (SDA), bahwa 

Sumber Bagindowati adalah salah satu dari 155 mata air di Kabupaten Kediri, yang 

menempati peringkat ke-4 di Jawa Timur dalam hal jumlah mata air. Dengan jumlah mata 

air yang melimpah, desa ini memiliki potensi untuk pengelolaan air bersih, irigasi, dan 

kebutuhan domestik lainnya. Mata air yang melimpah juga dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan pariwisata berbasis alam, seperti pemandian alam atau objek wisata air. 

Terkait potensi wisata pemandian umum, Kabupaten Kediri memiliki 63 tempat 

wisata/pemandian umum yang dimiliki desa, termasuk Desa Karangrejo di Kecamatan 

Ngasem, yang menunjukkan bahwa ada minat dan infrastruktur yang cukup untuk 
pariwisata air di wilayah ini. BUMDes Sumber Bagindowati dapat mengembangkan 

objek wisata serupa dengan memanfaatkan mata air yang ada, menciptakan destinasi 

wisata yang menarik bagi wisatawan lokal dan luar daerah. 

Terkait dengan pengembangan sungai untuk pariwisata, dengan adanya 20 sungai yang 

digunakan untuk pariwisata di Kediri, BUM Desa dapat mengembangkan ekowisata 

berbasis sungai, seperti wisata arung jeram, tubing, atau wisata edukasi tentang ekosistem 

sungai, untuk dapat meningkatkan daya tarik wisata di daerah tersebut dan menarik lebih 

banyak pengunjung. Kemudian terkait fasilitas dan infrastruktur desa wisata, keberadaan 

63 tempat wisata/pemandian umum di desa-desa di Kabupaten Kediri menunjukkan 

adanya infrastruktur dasar yang dapat dimanfaatkan atau dikembangkan lebih lanjut. 

BUM Desa Sumber Bagindowati dapat memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman dari 

desa-desa lain yang telah berhasil mengembangkan fasilitas wisata serupa, serta 

mengadopsinya untuk meningkatkan daya tarik wisata Sumber Bagindowati. 

Terkait dengan peluang kolaborasi dan pemasaran, bisa dilakukan kerja sama antar desa, 

di mana dengan banyaknya desa yang memiliki tempat wisata dan pemandian umum, 

BUM Desa Sumber Bagindowati dapat menjalin kerja sama dengan desa-desa lain untuk 

mempromosikan paket wisata terpadu, sehingga dapat menciptakan jalur wisata yang 

menarik untuk ditawarkan dan pada akhirnya meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan. Statistik menunjukkan potensi besar yang dapat dipromosikan melalui media 

sosial, website desa, dan kerja sama dengan agen travel untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung. Diperlukan pemasaran yang efektif yang dapat menarik wisatawan dari 

berbagai daerah, meningkatkan pendapatan desa dan kesejahteraan masyarakat setempat. 



Moch. Saiful Hakiki, et al: Development of Sustainable Ecotourism in Karangrejo Village, Kediri Using a 
Business Model Canvas with Innovation Strategy and Diversification of Tourism Services. 

463 

 
Gambar 1. Kondisi Sumber Bagindowati yang Sedang Direnovasi. 

 

BUM Desa berupa tempat wisata Sumber Bagindowati sebagai lembaga ekonomi desa, 

tentunya memiliki fungsi-fungsi di antaranya dalam menjaga kebersihan, keasrian, 

kualitas layanan, keramahtamahan (hospitality), kerapian penataan, kualitas SDM 

pengelola, dan lain-lain, di mana dari fungsi-fungi tersebut, diharapkan Sumber 

Bagindowati dapat menjadi tempat wisata yang tidak hanya menguntungkan secara 

jangka pendek, namun juga dapat menjadi sustainable dari tahun ke tahun secara jangka 

menengah dan jangka panjang. 

Ke depannya, pengelolaan Sumber Bagindowati memerlukan adanya kajian mengenai 

strategi yang tepat dalam promosi dan pengembangan, seiring dengan adanya 

perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini, dan juga renovasi yang sedang 

dilakukan. Saat ini, wisatawan yang mengunjungi Sumber Bagindowati sebagian besar 

merupakan wisatawan lokal, dan wisatawan mancanegara masih sangat sedikit. 

Teknologi diharapkan dapat meningkatkan promosi wisata sampai ke wisatawan 

mancanegara dengan peningkatan kunjungan yang jauh lebih baik. Pengelola perlu 

merumukan model bisnis yang sesuai dengan kondisi yang ada saat ini, serta merumuskan 

visi ke depan, agar Sumber Bagindowati semakin dapat diandalkan dalam menyumbang 

pendapatan bagi Desa Karangrejo dan Kabupaten Kediri. 

Business Model Canvas (BMC) adalah konsep bisnis yang kami gunakan untuk membuat 

strategi pengembangan usaha BUM Desa ini. Tujuan dari pembuatan strategi ini adalah 

untuk memungkinkan bagi pengelola Sumber Bagindowati untuk merancang ide 

perencanaan bisnis masa depan dari Sumber Bagindowati dengan mempertimbangkan 

kondisi BMC Sumber Bagindowati saat ini dan mempertimbangkan SWOT. Melalui 

analisis yang kami sarankan pada perangkat desa ini, kami berharap dapat mengenali 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi. 

Strategi diharapkan bsia menjadi panduan yang jelas dan terarah untuk mencapai tujuan 

jangka panjang. Dengan demikian, Sumber Bagindowati dapat mengoptimalkan sumber 

daya yang ada dan meningkatkan daya saing di pasar. 
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METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Perumusan strategi dilakukan dengan lokasi Sumber Bagindowati, Desa Karangrejo, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Pengamatan dilakukan pada bulan Juni 2023. Penjelasan 

dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data yang digunakan 

pada penyusunan strategi ini adalah data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

1. Wawancara dengan Kepala Desa Karangrejo, Kabupaten Kediri, serta dengan 

para pengelola BUM Desa Sumber Bagindowati. 

2. Observasi melalui pengamatan, dokumentasi, kunjungan dan pencatatan terhadap 

lokasi wisata, serta terhadap lokasi kantor BUM Desa Sumber Bagindowati. 

3. Focus Group Discussion (FGD) dan workshop terhadap internal manajemen 

BUM Desa Sumber Bagindowati. 

Perancangan pengembangan model bisnis pada Sumber Bagindowati dilakukan melalui 

serangkaian kegiatna dan anallisis yang diawali dengan analisis deskriptif yang 

menganalisis situasi saat ini. Unsur-unsur BMC  (Ginting, 2020), di antaranya: Customer 

Segments (CS), Value Proposition (VP), Channels (CH), Revenue Streams (RS), Key 

Resources (KR), Customer Relationships (CR), Key Activities (KA), Key Partnership 

(KP), dan Cost Structures (CST), diperlukan dalam upaya agar dapat memahami sasaran 

yang ingin dicapai oleh organisasi sesuai dengan tujuan besar yang diraih. BMC sendiri 

telah digunakan dalam beberapa kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

untuk beberapa tempat wisata berbasis desa di Indonesia (Luthfiana et al., 2022; Maradita 

& Aprirachman, 2024; Sarita, 2023; Setiawan et al., 2021). 

Setiap unsur dinilai secara rinci dengan analisis SWOT (Demir et al., 2024; Ha et al., 

2022; Harding & Long, 2017), sehingga dapat diperoleh strategi yang tercipta dengan 

mengkolaborasikan faktor-faktor internal (Kekuatan dan Kelemahan) dengan faktor-

faktor eksternal (Peluang dan Tantangan). Penggabungan antara sembilan unsur BMC 

dan 4 unsur SWOT diharapkan akan menjadi dasar dari perancangan prototipe model 

bisnis dari usaha ini di masa yang akan datang, dengan empat langkah Blue Ocean 

Strategy (skema hapuskan – kurangi – tingkatkan – ciptakan) (Wahyudi & Ahadiat, 2022) 

seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penyusunan Strategi Usaha Sumber Bagindowati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Bisnis Saat Ini 

Kondisi BMC pada Sumber Bagindowati kami peroleh dengan hasil wawancara, 

melibatkan pihak internal pengurus Desa dan pengelola BUM Desa. Responden kami 

anggap memiliki kapasitas untuk bisa memberikan informasi yang relevan dalam 

mengidentifikasi 9 unsur BMC (Gambar 6), sebagai berikut: 

1. Customer Segments (CS): Wisatasan domestik lokal Kediri, dari daerah lain, dan 

mancanegara. 

2. Value Propositions (VP): keindahan alam danau alami, tiket yang murah, akses 

mudah di tengah kota, sarana pendukung seperti pasar, stand-stand, dan masjid 

Bagindowati (Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5). 

3. Channels (CH): word of mouth masyarakat Kediri dan sekitarnya, promosi 

melalui pameran usaha, pameran travel 

4. Revenue Streams (RS): dari APBD, dari tiket masuk wisatawan, dari tarif parkir, 

dan dari biaya sewa stand. 

5. Key Resources (KR): Sumber Daya Alam, infrastruktur pendukung, brand, 

Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola. 

6. Customer Relationship (CR): Hospitality (keramahtamahan). 

7. Key Activities (KA): pelayanan, pengembangan, pemeliharaan, dan perawatan 

area tempat wisata. 

8. Key Partnership (KP): masyarakat sekitar, investor, pengusaha tour and travel, 

instansi-instansi negara lain seperti Dinas PUPR dalam perannya berhubungan 

dengan infrastruktur negara yang dapat mendukung kegiatan wisata (akses jalan, 

lingkungan sekitar, fasilitas infrastruktur sekitar) 
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9. Cost Structure (CST): biaya untuk gaji tetap karyawan, biaya pemeliharaan dan 

pengembangan, biaya promosi. 

 

 
Gambar 3. Stand-Stand Tenant pada Kondisi Eksisting di Area Sumber Bagaindowati. 

 

 
Gambar 4. Masjid Bagindowati, Kediri. 

 



Moch. Saiful Hakiki, et al: Development of Sustainable Ecotourism in Karangrejo Village, Kediri Using a 
Business Model Canvas with Innovation Strategy and Diversification of Tourism Services. 

467 

 
Gambar 5. Pasar Bagindowati, Kediri. 

 

 
Gambar 6. Identifikasi Model Bisnis Kanvas Desa Wisata Sumber Bagindowati. 

 

Identifikasi SWOT pada Model BMC 

Langkah selanjutnya adalah dilakukannya identifikasi kondisi setiap unsur BMC yang 

telah diperoleh pada saat ini, dengan memetakan Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan 

Ancaman seperti pada Tabel 1. Hasil identifikasi SWOT ini kemudian digunakan di 

dalam melanjutkan proses perancangan prototipe usulan model bisnis baru yang akan 

dijalankan di masa yang akan datang. Analisis SWOT dilakukan berdasarkan wawancara, 

pengamatan dan FGD. 
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Tabel 1. Analisis SWOT. 

No Aspek Kekuatan Kelemahan Peluang 
Tantangan/ 

Ancaman 

1 
Customer 

Segments 

Pengunjung 

cukup beraneka 

ragam 

Pengelola tidak 

membedakan, 

setiap segmen 

masih dianggap 

sama 

Peluang 

pertumbuhan 

wisata lokal 

berskala 

nasional 

Pertumbuhan 

kompetitor 

dengan segmen 

konsumen sama 

2 
Value 

Propositions 

Potensi alam, 

akses mudah, 

lokasi strategis, 

tiket murah 

Akses 

pendukung jalan 

menuju ke lokasi 

agak sempit 

Peluang 

penggalian 

potensi wisata 

alam 

Kompetitor 

mengupayakan 

usaha serupa dan 

mengupayakan 

inovasi-inovasi 

  
 Stand-stand 

kurang memadai 

  

3 Channels 

Hubungan yang 

cukup kuat 

dengan travel 

agent 

Promosi dengan 

memanfaatkan 

teknologi dan 

sosial media 

belum dilakukan 

sama sekali 

Kemajuan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

(TIK) untuk 

promosi secara 

nasional dan 

internasional 

Tertinggal dalam 

promosi 

memanfaatkan 

teknologi 

  

Sudah dikenal di 

kalangan 

masyarakat 

Kediri dan 

sekitarnya 

   

4 
Revenue 

Streams 

Sumber 

pendapatan 

relatif stabil dan 

tetap sebab 

didukung APBD 

Birokrasi, sistem 

pengelolaan 

keuangan yang 

belum 

memanfaatkan 

TIK 

Membuka 

sumber income 

lebih luas dan 

lebih bervariasi 

Keterbatasan 

dana APBD 

5 
Key 

Resources 

SDA yang alami 

dan khas/unik 

 

Branding yang 

selama ini 

dilakukan sudah 

mendatangkan 

wisatawan lokal 

Kualitas dan 

kuantitas SDM 

pengelola masih 

perlu 

ditingkatkan 

sesuai bidang 

kerja masing-

masing 

Perkembangan 

teknologi yang 

sangat pesat bisa 

meningkatkan 

promosi dan 

ikatan sosial 

dengan 

wisatawan 

Kompetisi 

dengan BUM 

Desa sejenis 

6 
Customer 

Relationship 

Hubungan 

dengan 

wisatawan lokal 

di Kediri dan 

sekitar sudah 

terjalin baik 

Cenderung pasif 

dalam 

mendatangkan 

wisatawan 

Peluang media 

sosial untuk 

promosi dan 

komunikasi 

dengan 

pengunjung dan 

calon 

pengunjung 

Kompetisi 

dengan BUM 

Desa sejenis 

7 Key Activities 

Pelayanan, 

pemeliharaan, 

pengembangan 

sedang dilakukan 

dengan baik 

Kekurangan 

sumber dana dari 

APBD sehingga 

pengembangan 

tidak bisa 

dilakukan 

Mendatangkan 

wisatawan luar 

negeri sehingga 

pendapatan bisa 

meningkat 

Positioning 

bisnis sehingga 

membedakan 

dari BUM Desa 

Wisata Alam 

lain 
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dengan masif 

dan cepat 

  

  Mendatangkan 

lebih banyak 

wisatawan lokal 

dengan acara 

rutin 

 

8 
Key 

Partnership 

Kemitraan 

dengan 

masyarakat dan 

pihak-pihak lain 

terjalin dengan 

baik 

Perlunya 

penanganan akan 

tumpang 

tindihnya 

kepentingan dari 

para 

Stakeholder/ 

partner 

Peluang kerja 

sama dengan 

lebih banyak 

pihak seiring 

dukungan 

teknologi 

Belum ada 

9 Cost Structure 
Kewajiban biaya 

dapat dipenuhi 

Pengelolaan 

dana masih 

belum efisien 

Peluang untuk 

efisiensi biaya 

dengan 

dukungan 

promosi via TIK 

Tantangan 

apabila kondisi 

politik, sosial, 

dan ekonomi 

mengalami 

ketidakstabilan 

 

 

Perancangan Model Bisnis Blue Ocean Strategy (BOS) 

Membangun ide adalah langkah pertama dan paling penting yang harus dilakukan 

perusahaan ketika mendesain model bisnis, baik untuk memperbaiki atau membuat 

prototipe baru (Azhar et al., 2017). Inovasi model bisnis dapat datang dari mana saja, dan 

kesembilan unsur BMC dapat menjadi titik awal dari inovasi. Selain itu, analisis SWOT 

pada model bisnis akan membantu dalam mengidentifikasi peluang-peluang untuk 

dilakukannya perubahan. 

Pada penyusunan strategi ini, kami menawarkan ide perancangan model bisnis berbasis 

BOS, berdasarkan adanya beberapa titik inovasi terkait teknologi, di antaranya pada poin 

Key Activities dan Value Proportions. Dibukanya fasilitas sewa yang didukung dengan 

dikembangkannya panggung serta tempat untuk audiens (area serba guna) merupakan ide 

awal dari perencanaan model bisnis ini, di mana area serba guna ini berfungsi dalam 

memfasilitasi adanya program hiburan serta program lain sesuai dengan segmen 

konsumen yang mengunjungi Sumber Bagindowati. Berdasarkan informasi kondisi saat 

ini, di Sumber Bagindowati tidak pernah diadakan event dan cenderung mengandalkan 

danau/sumber sebagai wahana rekreasi utama. Hal ini dapat menjadi inovasi di mana di 

Sumber Bagindowati dapat diadakan event-event berupa program hiburan, edukasi, atau 

pameran yang didukung dengan sosial media dalam mempromosikan dan memikat 

pengunjung untuk hadir, dengan dukungan dari Sumber Daya Alam yang indah dan sejuk 

sebagai faktor utama pemikat pengunjung. 

Pada perancangan prototipe model bisnis, kami mengkombinasikan prototipe dengan 

prinsip Blue Ocean Strategy (BOS) yang mengandung 4 pertanyaan utama yang dibahas 

pada Tabel 2: 

1. Apa yang bisa diciptakan (create) 

2. Apa yang bisa dihilangkan (eliminate) 

3. Apa yang bisa ditingkatkan (rise) 
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4. Apa yang bisa dikurangi (reduce) 

Dengan adanya pertanyaan berdasarkan BOS di atas, diharapkan perancangan model 

bisnis tidak hanya berupa perbaikan, namun juga menghadirkan inovasi baru di luar bisnis 

yang selama ini dijalankan di Sumber Bagindowati, dengan dukungan teknologi yang 

berkembang pesat akhir-akhir ini. 

 

Tabel 2. Blue Ocean Strategy pada Inovasi Pelayanan Sumber Bagindowati. 

No. Aspek BOS Strategi Aspek BMC 

1 Ditambahkan 

Kemampuan Marketing melalui Sosial Media Key Resources 

Skill dan kompetensi SDM terkait 

pemanfaatan TIK 
Key Resources 

Fasilitas penunjang program-program yaitu 

area serba guna 
Value Proportions 

Penyusunan program event rutin sesuai 

segmen pengunjung 

Key Activities & Value 

Proportions 

Sosial media (tiktok, instagram, facebook, 

dst) 
Channels 

Website Channels 

Youtube video dan Youtube live 
Channels & Customer 

Relationships 

Aplikasi mobile Channels 

Instagram DM dan Whatsapp Group 
Channels & Customer 

Relationships 

Hubungan dengan pengunjung melalui event-

event program sesuai segmen pengunjung 
Customer Relationships 

Membuat konten berbahasa Inggris untuk 

menjangkau pasar wisatawan mancanegara 

Key Activities & Customer 

Relationships 

Penggunaan TIK dalam manajemen 

keuangan, manajemen operasional, dan 

manajemen SDM 

Key Resources 

Fasilitas penunjang TIK Cost Structure 

2 Dihilangkan Tidak ada  

3 Ditingkatkan 

Kemitraan dengan pihak-pihak baru 

dikembangkan dan diperluas, karena adanya 

potensi network capital 

Key Partnerships 

 

Kebersihan dan keamanan di area wisata Key Resources 
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Kegiatan promosi dan pemasaran yang sudah 

ada 
Key Activities 

Kemampuan SDM dalam manajemen 

keuangan, manajemen pemasaran, manajemen 

operasional, dan manajemen kinerja 

Key Resources 

Meningkatkan fokus pada segmen-segmen 

pengunjung seperti wisatawan mancanegara, 

anak-anak, pelajar, keluarga, pensiunan, atau 

para profesional 

Customer Segments 

Biaya operasional dan gaji untuk 

mensejahterakan karyawan 
Cost Structure 

4 Dikurangi 

Mengurangi berkompetisi dengan BUM Desa 

Wisata lain dan menguatkan inovasi serta 

pelayanan secara internal 

Key Activities 

Biaya promosi selain TIK yang lebih mahal Cost Structure 

 

Pengaplikasian BOS yang dijelaskan di tabel di atas dikonversikan ke dalam 

usulan/prototipe Bisnis Model Canvas (BMC) seperti terdapat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Prototipe BMC BUM Desa Wisata Sumber Bagindowati. 
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PENUTUP  

Simpulan. Hasil konsultasi dan asistensi menunjukan bahwa ide perencanaan 

model bisnis berbasis Bisnis Model Canvas, Analisis SWOT, dan Blue Ocean Strategy 

dapat dijalankan oleh BUM Desa Sumber Bagindowati untuk mengembangkan bisnis 

wisatanya di masa depan. Ide perencanaan ini terpacu dari beberapa titik pusat inovasi, 

yaitu Key Partnership, Value Propositions, Channels  Customer Relationships, Key 

Activities, Key Resources, dan Revenue Stream, di mana area wisata Sumber Bagindowati 

perlu untuk meningkatkan dan memperluas hubungan dengan stakeholders terkait 

network capital, melakukan pembentukan tim sosial media, membuka area serbaguna, 

yang bertujuan untuk meningkatkan tiket masuk dan biaya sewa area serbaguna dalam 

berbagai event yang diselenggarakan dan titik penawaran berupa program hiburan baru 

seperti pameran, event hiburan, edukasi, atau yang lain menyesuaikan segmen 

pengunjung. Di akhir kami tampilkan Gambar 8, 9, dan 10 menunjukkan beberapa 

kegiatan penyuluhan serta kunjungan bersama perangkat Desa. 

 

 
Gambar 8. Foto Tim Abdimas dengan Perangkat Desa Karangrejo, Kediri. 
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Gambar 9. Foto di Kelas dengan Peserta Penyuluhan dan Lokakarya. 

 

 
Gambar 10. Dokumentasi di Kelas Lokakarya. 

 

Saran. Dengan implementasi dari strategi-strategi yang diharapkan tepat sasaran 

ini, BUM Desa Sumber Bagindowati memiliki potensi untuk menjadi salah satu destinasi 

wisata yang banyak dikuunjungi di Kabupaten Kediri. Melalui manajemen yang baik dan 

inovasi, diharapkan dapat meningkatkan perekonomian lokal, menciptakan lapangan 

kerja baru, serta memperkuat identitas dan daya tarik wisata desa. Upaya kolaboratif 

dengan berbagai pihak terkait juga akan mendukung  pengembangan tempat wisata dan 

memberikan manfaat secara jangka panjang bagi masyarakat desa. Kami optimis bahwa 

langkah-langkah ini akan membawa perubahan positif dan menjadikan Sumber 
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Bagindowati sebagai contoh sukses dalam pengembangan desa wisata berbasis komunitas 

dan inovasi. 
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